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impor lainnya terutama 
untuk produk yang 
dikonsumsi. 

 Uni Eropa sangat 
memperhatikan produk yang 
dikonsumsi oleh 
masyarakatnya. Terdapat 
beberapa persyaratan impor 
yang perlu diperhatikan dan 
diterapkan untuk bisa 
melakukan ekspor, antara 
lain persyaratan untuk 
keamanan makanan dan 
kontrol kesehatan, 
kontaminasi, komposisi, 
ketentuan pembatasan 
penggunaan pestisida, 

ketentuan kandungan zat 
adiktif dan buatan pada 
produk, keamanan  dan  
keterlacakan  sistem  
manajemen  bahan  
makanan (ketentuan 
tambahan), sertifikasi produk 
berkelanjutan, standarisasi 
pelabelan dan kemasan. 

 Selanjut tidak lupa, hal 
yang perlu dilakukan 
eksportir setelah produk 
masuk ke wilayah Uni Eropa 
adalah mendaftarkan produk 
tersebut kepada bea cukai 
sesuai dengan klasifikasi 
dalam Combined 

Nomenclature (CN). 
Dokumen CN diperbarui dan 
diterbitkan setiap tahun 
dengan versi terbaru dapat 
ditemukan di situs 
European's Commision. 

 Eksportir harus 
memperhatikan aturan yang 
disebut sebagai The 
Integrated Tariff of the 
Community atau Tarif Intégré 
de la Communauté yang 
disingkat TARIC. TARIC 
adalah database 
multibahasa yang 
mengintegrasikan berbagai 
aturan yang berlaku untuk 
impor dan ekspor dari dan ke 
wilayah UE terkait dengan 
tarif bea masuk UE, undang-
undang komersial, dan 
pertanian. Dengan demikian, 
para eksportir sangat 
disarankan untuk memeriksa 
TARIC terlebih dahulu guna 
mengidentifikasi persyaratan-
persyaratan yang harus 
dipenuhi untuk mengekspor 
produk ke wilayah UE. 
Selain TARIC, Trade Help 
Desk UE, dengan karateristik 
dan fungsi yang sejenis, juga 
dapat digunakan sebagai 
referensi. TARIC dan Trade 
Help Desk UE dapat diakses 
online. 

 Persyaratan yang dibuat 
oleh Uni Eropa memang 
terbilang cukup ketat dan 
juga peraturan ini cukup 
dinamis. Eksportir harus 
terus meng-update peraturan 
yang mengikat jika ingin 
terus mengembangkan 
produknya di wilayah Uni 
Eropa. 
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REFLEKSI

Kemendag pada Webinar 

"Seafood Trade Corridor”

 Kementerian 
Perdagangan bekerja sama 
dengan Indonesian Food 
Safety Institute (IFSI) 
menyelenggarakan Web 
Seminar (Webinar) "Seafood 
Trade Corridor" pada 1 Juli. 
Direktur Jenderal 
Pengembangan Ekspor 
Nasional, Kasan menjadi 
pembicara kunci pada 
webinar ini, menyampaikan 
bahwa Indonesia terus 
memperkuat strategi melalui 
sertifikasi, branding, dan 
desain produk ekspor untuk 
ekspansi ke Uni Eropa. 
Selain itu, negosiasi IEU-
CEPA dan optimasi 
pelabuhan seperti di Belgia 
diharapkan dapat 
mendorong laju importasi 
dari Uni Eropa. 

 Uni Eropa merupakan 
mitra dagang terbesar ketiga 

bagi Indonesia dengan lima 
negara utama, yaitu 
Belanda, Jerman, Italia, 
Spanyol, Inggris dan Belgia. 
Pada tahun 2019, total 
ekspor mencapai USD 14,32 
miliar.

 Webinar dipandu oleh 
Atase Perdagangan RI 

Brussel, Merry Astrid 
Indriasari dengan 
menghadirkan narasumber 
Chief Officer International 
Trade The Port of Zeebrugge, 
Pepijn De ureeze; Attache-
Expert Import FASFC DG 
Control Policy International 
Affairs, Belgium, Jan Van 
Seghbroeck; Client Manager 
Regional Director Gent 
Centre Ministry of Finance, 
Belgium, Annie Vanherpe; 
dan Director of Zeebrugge 
Food Logistics and Flemish 
Fish Auction, Sylvie Becaus. 
Acara ini diikuti oleh peserta 
yang berasal dari Indonesia, 
Uni Eropa, Malaysia, dan 
Australia.
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Webinar Akses Pasar Produk Pangan Indonesia 

ke Mesir di Era Pandemi

 Dirjen Pengembangan 
Ekspor Nasional, Kasan 
menjadi pembicara kunci pada 
Web Seminar "Akses Pasar 
Produk Pangan Indonesia ke 
Mesir di Era Pandemi Covid-
19" yang diselenggarakan 
Atase Perdagangan RI Kairo 
pada 2 Juli. Kementerian 
Perdagangan terus mendorong 
penetrasi ekspor produk 
Indonesia di tengah pandemi 

Covid-19. Kemendag juga 
mengapresiasi upaya para 
perwakilan perdagangan dalam 
mempertemukan pelaku 
ekspor dengan mitra bisnis dari 
luar negeri melalui webinar 
seperti ini dan kontak bisnis 
yang efektif.

 Seminar dibuka oleh Duta 
Besar LBBP RI Kairo, Helmy 
Fauzy dan menghadirkan 

beberapa pembicara, yaitu 
importir Mesir peraih 
Primaduta Award, General 
Manager Haggag for Import & 
Export, Hassan Haggag; 
Country Manager Salim 
Wazaran Abu Alata untuk 
produk Indomie di Mesir, 
Gunawan Maryanto; serta 
Presiden Direktur PT 
Rodamas Inti Internasional 
untuk produk bumbu 
masakan Sasa, Hadi Santoso.

 Webinar ini dimoderatori 
oleh Dewan pakar 
Masyarakat Ekonomi Syariah 
(MES) Mesir, Syamsu Alam 
Darwis dan diikuti oleh 
sekitar 200 peserta yang 
terdiri dari para pelaku usaha 
Indonesia yang bergerak di 
sektor pangan serta 
perwakilan dari berbagai 
instansi terkait.
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Ngobrol Bareng 
"Perdagangan Bebas Australia-Indonesia: 

Siapa yang Lebih Diuntungkan?"

 Kementerian 
Perdagangan melalui 
Indonesian Trade Promotion 
Center (ITPC) Sydney 
berpartisipasi pada acara 
Ngobrol Bareng ABC 
Indonesia dengan tema 
"Perdagangan Bebas 
Australia-Indonesia: Siapa 
yang Lebih Diuntungkan?" 
pada 3 Juli. Kepala ITPC 
Sydney, Ayu Siti Maryam 

menjadi salah satu 
pembicara pada acara ini. 

 Ayu menjelaskan 
mengenai manfaat dan 
peluang bagi Indonesia saat 
Indonesia-Australia 
Comprehensive Economic 
Partnership Agreement (IA-
CEPA) mulai 
diimplementasikan pada 5 
Juli 2020.

 Selain Kepala ITPC 
Sydney, acara ini 
menghadirkan pembicara 
lainnya yaitu pebisnis 
Indonesia di Sydney, 
Antonius Awyang dan 
Ekonom INDEF di Jakarta, 
Bhima Yudhistira, serta 
dimoderatori oleh Farid 
Ibrahim dari ABC Indonesia.
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Wamendag pada Webinar 

"Implementasi IA-CEPA yang Riil bagi UMKM Indonesia”

 Wakil Menteri 
Perdagangan, Jerry Sambuaga 
menjadi pembicara utama 
pada Webinar dengan tema 
"Implementasi IA-CEPA yang 
Riil Bagi UMKM Indonesia" 
yang diselenggarakan Asosiasi 
Pengusaha Ritel Indonesia 
(APRINDO) pada 14 Juli. 
Wamendag mengatakan, 
dengan diberlakukannya IA-
CEPA secara resmi, maka 
seluruh bea masuk produk 
Indonesia ke Australia menjadi 

0%, hal ini memberi manfaat 
pada peningkatan akses 
barang dan jasa. IA-CEPA juga 
mendorong investasi masuk 
ke Indonesia, 
mengembangkan kapasitas 
SDM Indonesia, dan 
berkolaborasi dalam 
peningkatan ekspor ke negara 
ketiga. Wamendag mengajak 
seluruh pemangku 
kepentingan dalam semangat 
Indonesia incorporated 
memanfaatkan IA-CEPA 

seluas-luasnya bagi 
kesejahteraan Indonesia. 
Wamendag juga meminta 
masyarakat untuk bersama-
sama memanfaatkan IA-CEPA 
dalam mendorong 
perdagangan dan daya saing 
Indonesia

 Webinar ini menghadirkan 
narasumber Dirjen 
Pengembangan Ekspor 
Nasional, Kasan; Ketua 
Umum APRINDO, Roy N. 
Mandey; Ketua Umum 
GAPMI, Adhi Lukman; dan 
Ketua Umum AP3MI, Djohan 
Rahmat; dengan moderator 
Ketua Bidang UKM APRINDO, 
Handito Joewono. Dirjen PEN 
menjelaskan, IA-CEPA 
diharapkan dapat mendorong 
peningkatan ekspor produk 
UMKM, terutama dari segi 
karakter produk Indonesia dan 
Australia yang bersifat 
komplementer.
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Business Matching antara 

Eksportir Indonesia dengan Buyer Kanada

 Direktur Jenderal 
Pengembangan Ekspor 
Nasional, Kasan memberikan 
sambutan pada Business 
Matching antara Eksportir 
Indonesia dengan Buyer 
Kanada secara virtual di 
Kantor Kementerian 
Perdagangan, Jakarta, 16 
Juli. Dirjen PEN 
menyampaikan bahwa 
industri makanan olahan 
saat ini menghadapi 
tantangan ekspor akibat 
pandemi COVID-19 yang 
telah menyebabkan 
munculnya berbagai 
pembatasan sosial yang 
diberlakukan oleh banyak 

negara tujuan ekspor. 
Namun, adanya pembatasan 
ini tidak menyurutkan upaya 
Pemerintah Indonesia untuk 
mendorong ekspor produk 
makanan olahan.

 Pada kesempatan ini, 
Kemendag mengundang 
eksportir, pembeli dari 
Kanada serta perwakilan 
perdagangan dan perwakilan 
Indonesia di Kanada untuk 
menggunakan layanan 
terbaru dari Direktorat 
Jenderal Pengembangan 
Ekspor Nasional bernama 
Inaexport. Melalui layanan 
ini, pembeli, eksportir dan 

perwakilan perdagangan 
dapat terhubung satu sama 
lain untuk bertransaksi 
produk ekspor andalan 
Indonesia. Kegiatan business 
matching ini merupakan 
salah satu upaya 
meningkatkan kinerja 
perdagangan kedua negara, 
khususnya ekspor Indonesia 
ke Kanada. 

 Kemendag juga 
mendorong semua 
perusahaan Indonesia dan 
Kanada untuk terus 
membina hubungan yang 
baik. Melalui forum ini, 
perwakilan bisnis dari kedua 
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negara akan saling 
terhubung dan 
mendiskusikan potensi bisnis 
serta perdagangan di masa 
depan.

 Adapun rangkaian 
penyelenggaraan business 
maching virtual dengan 

Kanada akan dilaksanakan 
dalam 4 tahapan dimana 
pada Juli 2020 difokuskan 
untuk produk makanan dan 
minuman olahan; September 
2020 untuk produk alas 
kaki, fesyen, serta tekstil dan 
produk tekstil; Oktober 2020 
untuk produk alat-alat 

kesehatan, obat-obatan, 
serta produk kimia dan 
farmasi; dan November 
2020 untuk produk mebel, 
home decor, dan perabotan 
serta peralatan rumah 
tangga.
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AGENDA

5 Agustus 2020
Kemendag Menerima Penghargaan ICSB Indonesia Presidential 

Award

5 Agustus 2020
Audiensi Kemitraan Strategis untuk Diplomasi dan Kampanye 

Produk Sawit

6 Agustus 2020
Webinar Pemasaran Produk Ekspor Indonesia di Amazon Kanada

6 Agustus 2020
Business Matching Produk Kopi ke Pasar Meksiko

6 Agustus 2020
Business Matching Produk Buah Naga ke Tiongkok

10 Agustus 2020
Pelepasan Kontainer Perdana Produk Jamu Indonesia ke Arab Saudi

13 Agustus 2020
Pelepasan Kontainer Ekspor Produk Technical Textile ke-11 Juta 

Meter PT Ateja

25 Agustus 2020
Pelepasan Ekspor Bawang Merah Goreng ke Malaysia

31 Agustus 2020
Webinar "Memulai Usaha di Osaka”
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TRIVIA

SPS (Sanitary and Phytosanitary)

Kesepakatan Sanitary and Phytosanitary (SPS) atau SPS Agreement adalah bagian dari 
kesepakatan World Trade Organization (WTO) yang berkaitan dengan hubungan antara kesehatan 
dan perdagangan internasional. Perdagangan dan perjalanan internasional telah mengalami 
perluasan secara signifikan dalam kurun waktu 50 tahun terakhir. Hal ini berakibat 
meningkatnya perpindahan produk pertanian yang selanjutnya dapat meningkatkan resiko 
kesehatan. Kesepakatan SPS memperkenalkan perlunya bagi negara anggota WTO untuk tidak 
hanya melindungi dari resiko yang disebabkan oleh masuknya hama, penyakit, dan gulma, tetapi 
juga untuk meminimalkan efek negatif dari ketentuan SPS terhadap perdagangan.

Aspek kesehatan dari Kesepakatan SPS pada dasarnya berarti bahwa anggota WTO dapat 
melindungi kehidupan manusia, hewan, dan tumbuhan dengan menerapkan ketentuan-ketentuan 
untuk mengelola resiko yang berhubungan dengan impor. Ketentuan tersebut biasanya dalam 
bentuk persyaratan karantina atau keamanan pangan yang dapat diklasifikasikan sebagai sanitasi 
(terkait dengan kehidupan atau kesehatan manusia atau hewan) atau fitosanitari (terkait dengan 
kehidupan atau kesehatan tumbuhan).

Lebih lengkapnya SPS ini tercantum dalam Peraturan Menteri Pertanian Repubik Indonesia 
Nomor 11/Permentan/KR.100/3/2016 tentang Pelaksanaan Transparansi Perjanjian Sanitary and 
Phytosanitary (Agreement on Aplication of Sanitary and Phytosanitary).

Kementerian/Lembaga SPS Indonesia

Badan Karantina Pertanian, Kementerian Pertanian
Gedung E Lantai 1,3,5,7
Jl. Harsono RM No.3 Ragunan, Jakarta Selatan 12550
Tel: +(62 21) 7821367 Fax: +(62 21) 7821367
E-mail: sps.indonesia@pertanian.go.id
Website: http://karantina.pertanian.go.id

Badan Pengawas Obat dan Makanan
Jl. Percetakan Negara No.23, Jakarta 10560
Tel: +(62 21) 426 3333
Fax: +(62 21) 420 9221
E-mail: humas_bpom@yahoo.com, ulpk@pom.go.id
Website: http://www.pom.go.id

Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan
Kementerian Kelautan dan Perikanan
Jl. Medan Merdeka Timur No. 16, Jakarta Pusat 10110
Tel: +(62 21) 351 3277 Fax: +(62 21) 351 3275
E-mail: spipuskari@yahoo.com
Website: http://www.bkipm.kkp.go.id/bkipm/index.php
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ALAMAT PERWAKILAN PERDAGANGAN
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Fax : +41 22 940 1734-5
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Fax: +852 28950139
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Fax : +65 6735 2027, 67375037
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InaExport adalah Platform B2B Resmi Kementerian Perdagangan, yang beranggotakan 
Eksportir Indonesia, Pembeli Luar Negeri, dan Perwakilan Perdagangan di Luar Negeri. 
Platform ini merupakan wadah untuk mempertemukan eksportir Indonesia dengan 
pembeli luar negeri, sehingga terjadi komunikasi secara langsung dan berlanjut berupa 
transaksi dagang. 

Manfaat dari platform ini bagi eksportir yaitu dapat mengakses informasi peluang pasar 
ekspor, menerima permintaan hubungan dagang, mempromosikan produk melalui 
e-catalogue, dan layanan luring lainnya, sedangkan bagi pembeli luar negeri dapat lebih 
mudah mencari profil eksportir Indonesia.

30 Display Iklan
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